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ABSTRAK 

Efektivitas Pengolahan Limbah Cair Hotel Menggunakan Sistem 

Constructed Wetland dengan Tanaman Melati Air  

(Echinodorus palaefolius) 
 

DISSA CHRISTALONIKA 

Yogyakarta merupakan salah satu kota dengan perkembangan sektor pariwisata 

yang tergolong pesat. Hal tersebut ditandai dengan tingginya jumlah wisatawan 

yang berkunjung setiap tahunnya. Tidak dipungkiri bahwa hal tersebut mendorong 

berbagai pihak untuk berlomba-lomba memberikan jasa pelayanan kepada 

wisatawan salah satunya dengan mendirikan hotel. Segala jenis kegiatan yang 

dilakukan di dalam hotel pada akhirnya akan menghasilkan limbah. Pada 

umumnya, limbah yang dihasilkan dari kegiatan hotel akan diolah dengan 

menggunakan sistem IPAL (Instalansi Pengolahan Air Limbah), namun pada 

kenyataannya sistem tersebut tidak hemat energi dan membutuhkan teknologi 

yang mahal. Oleh sebab itu perlu adanya sistem alternatif baru yang dapat 

digunakan untuk mengolah limbah hotel, salah satunya yaitu sistem Constructed 

Wetland. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah sistem Constructed 

Wetland dengan memanfaatkan tanaman Melati Air (Echinodorus palaefolius) 

dapat menurunkan kandungan COD, Amonia, TSS, dan Nitrat yang terkandung di 

dalam limbah hotel serta mengetahui seberapa besar efisiensi penurunan 

kandungan COD, Amonia, TSS, dan Nitrat yang terkandung di dalam limbah 

hotel. Penelitian dilakukan pada bulan Februari – Mei tahun 2019 di Universitas 

Kristen Duta Wacana. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan sistem Subsurface flow Constructed Wetland dengan 
memanfaatkan tanaman Melati Air (Echinodorus palaefolius). Dari penelitian 

yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa tanaman Echinodorus palaefolius 

dapat menurunkan beberapa parameter yaitu COD, TSS, dan Nitrat dengan 

efisiensi penurunan konsentrasi COD sebesar 80,87 % dan efisiensi penurunan 

konsentrasi TSS sebesar 63 %. Namun, dalam penelitian ini tanaman Echinodorus 

palaefolius tidak mampu menurukan konsentrasi Amonia yang ditandai dengan 

kenaikan konsentrasi Amonia dalam outlet.  

Kata Kunci : Amonia, COD, Constructed Wetland, Echinodorus palaeofolius, 

TSS 
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ABSTRACT 

 

The Efectivity of a Hotel Wastewater Treatment by Using The 

Constructed Wetland System With Echinodorus palaefolius 

 
DISSA CHRISTALONIKA  

Yogyakarta is one of the cities with a rapid development in the tourism sector. 

This is indicated by the high number of tourists visiting each year. It makes to 

encourage various parties to compete to provide services for the tourists, one of 

which is by establishing a hotel. All types of activities carried out in the hotel will 

produce wastewater. In general, wastewater generated from hotel activities will be 

treated using the IPAL (Waste Water Treatment Plant) system, but in reality the 

system is not energy efficient and requires an expensive technology. Therefore it 

is necessary to have a new alternative system that can be used to treat hotel 

wastewater, one of which is a Constructed Wetland system. This study aims to 

know that the Constructed Wetland system by utilizing Melati Air plants 

(Echinodorus palaefolius) can reduce the COD content, Ammonia, TSS, and 

Nitrate contained in hotel wastewater and find out how much the removal 

efficiency of COD, Ammonia, TSS, and Nitrates contained in hotel waste. The 

study was conducted in February - May of 2019 at Duta Wacana Christian 

University. The method used is the Subsurface flow Constructed Wetland system 

by utilizing Melati Air plants (Echinodorus palaefolius). From the research that 

has been done, it was found that Echinodorus palaefolius plants can reduce some 

parameters, those are COD, TSS, and Nitrate with the removal efficiency of COD 

of 80,87% and the removal efficiency of TSS of 63%. However, in this study 

Echinodorus palaefolius plants were not able to reduce the concentration of  

Ammonia which was marked by an increase in ammonia concentration in the 

outlet.  

 

Answers keys : Amonia, COD, Constructed Wetland, Echinodorus palaeofolius, 

TSS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Yogyakarta merupakan salah satu kota dengan perkembangan sektor 

pariwisata yang tergolong pesat. Pesatnya perkembangan pada sektor pariwisata 

di Yogyakarta ditandai dengan tingginya jumlah wisatawan yang berkunjung 

setiap tahunnya. Tidak dipungkiri bahwa hal tersebut mendorong berbagai pihak 

untuk berlomba-lomba memberikan pelayanan jasa kepada wisatawan salah 

satunya dengan mendirikan hotel. Aspek terpenting yang menunjang kebutuhan 

hotel dalam menjalankan aktivitas setiap harinya yaitu ketersediaan air bersih. Air 

bersih yang digunakan disetiap aktivitas hotel pada akhirnya akan berupa air 

buangan atau limbah dalam bentuk cair yang apabila tidak diolah terlebih dahulu 

akan menimbulkan permasalahan baik bagi kesehatan maupun bagi lingkungan di 

sekitar hotel.  

Limbah cair hotel termasuk ke dalam golongan limbah domestik, sehingga 

memiliki karakteristik yang hampir sama dengan limbah domestik khususnya 

limbah yang berasal dari kegiatan di pemukiman karena aktivitas-aktivitas yang 

dilakukan di hotel relatif sama dengan aktivitas yang dilakukan di lingkungan 

pemukiman. Limbah cair hotel dihasilkan dari berbagai aktivitas seperti laundry, 

dapur, kolam renang dan MCK (mandi, cuci, kakus) di tiap-tiap kamar hotel. Pada 

dasarnya setiap limbah yang dihasilkan dari berbagai kegiatan memiliki sifat yang 

berbeda-beda, adapun sifat limbah yang berasal dari kegiatan hotel antara lain 

mengandung banyak padatan, mengandung minyak dan lemak yang berasal dari 

aktivitas di dapur, mengandung bahan organik yang tinggi serta mengandung 

unsur surfactan seperti detergen yang berasal dari kegiatan laundry.  

Pada umumnya untuk mengurangi tingginya beban pencemar yang terkandung 

di dalam limbah cair hotel, maka dibangun suatu sistem yang disebut dengan 

IPAL (Instalasi Pengolahan Air Limbah) yang difungsikan untuk mengolah 
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limbah cair hotel sebelum akhirnya dibuang ke lingkungan, sehingga dapat 

memenuhi syarat baku mutu limbah cair sesuai dengan Peraturan Daerah DIY No. 

7 Tahun 2016 tentang Baku Mutu Limbah Cair Kegiatan Jasa Pariwisata Hotel 

Bintang 4 dan 5. Namun, pada praktiknya sering terjadi kendala terutama 

mahalnya teknologi yang digunakan dalam pembangunan IPAL dan tingginya 

biaya operasional seperti aerator yang digunakan dalam proses pengolahan limbah 

cair tersebut. Tidak hanya mahal, penggunaan aerator dapat dikatakan tidak 

menghemat energi karena dilakukan secara terus menerus setiap harinya. Salah 

satu sistem lain yang dapat digunakan dan diterapkan dalam proses pengolahan 

limbah cair hotel yaitu sistem Lahan Basah Buatan (Constructed Wetland) atau 

CW. 

Sistem CW sendiri merupakan aplikasi dari ekosistem rawa dengan 

memanfaatkan tanaman air untuk mendegradasi bahan pencemar yang terkandung 

di dalam air limbah. Tanaman air yang biasanya terdapat di lahan basah antara 

lain enceng gondok (Eichhornia crasspises), melati air (Echinodorus 

palaeofolius), teratai (Nymphaeae sp), dan lain sebagainya. Salah satu jenis 

limbah yang cocok diolah dengan menggunakan sistem CW yaitu limbah 

domestik. Selain cocok digunakan untuk mengolah limbah domestik, keuntungan 

lain yang didapatkan dengan menggunakan sistem CW dalam proses pengolahan 

air limbah yaitu biaya pembuatan dan biaya operasional yang dibutuhkan 

tergolong murah sehingga dapat menekan pengeluaran keuangan hotel dalam 

aspek pengolahan limbah tersebut. Disamping itu, secara operasional sistem CW 

lebih sederhana dan tidak membutuhkan energi yang besar jika dibandingkan 

dengan sistem IPAL yang banyak diterapkan di hotel.  

 

1.1. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah sistem Constructed Wetland dengan memanfaatkan tanaman 

melati air (Echinodorus palaeofolius) dapat menurunkan kandungan 
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COD, Amonia, Nitrat dan TSS yang terkandung di dalam limbah cair 

hotel. 

2. Seberapa besar efisiensi penurunan kandungan COD, Amonia, Nitrat 

dan TSS yang terkandung di dalam limbah cair hotel.  

 

1.2. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui apakah sistem Constructed Wetland dengan 

memanfaatkan tanaman melati air (Echinodorus palaeofolius) dapat 

menurunkan kandungan COD, Amonia, Nitrat dan TSS yang 

terkandung di dalam limbah cair hotel. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar efisiensi penurunan kandungan 

COD, Amonia, Nitrat dan TSS yang terkandung di dalam limbah cair 

hotel.  

 

1.3. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Masyarakat  

Memberikan informasi kepada masyarakat bahwa sistem Constructed 

wetland merupakan sistem pengolahan limbah yang sederhana, murah 

dan mudah untuk dilakukan guna menurunkan bahan pencemar yang 

terkandung di dalam limbah rumah tangga.  

2. Bagi Pengelola Instalasi Pengolahan Air Limbah Hotel  

Dapat memberikan informasi kepada pengelola IPAL untuk dapat 

menjadikan sistem Constructed wetland sebagai salah satu sistem 

pengolahan limbah alternatif yang dapat diterapkan dikemudian hari.  

3. Bagi Peneliti  

Memberikan pengetahuan dan wawasan baru mengenai proses 

pengolahan limbah cair hotel dengan menggunakan sistem 

Constructed wetland dengan bantuan tanaman Echinodorus 

palaefolius.  
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan  

      Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Sistem Constructed Wetland dengan menggunakan tanaman Echinodorus 

palaefolius dapat menurunkan beberapa parameter yaitu COD, TSS, dan 

Nitrat, namun tidak mampu menurukan konsentrasi Amonia yang 

terkandung di dalam limbah cair hotel  

2. Efisiensi penurunan konsentrasi COD sebesar 80,87 % dan efisiensi 

penurunan konsentrasi TSS sebesar 63 %.  

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan 

untuk penelitian yang selanjutnya yaitu : 

1. Perlu dilakukannya pengukuran TDS untuk mengetahui pengaruhnya 

terhadap penurunan bahan organik dalam air limbah.  

2. Perlu dilakukan pemilihan tanaman yang mampu menurunkan konsentrasi 

amoniadi dalam air limbah  

3. Perlu dilakukan variasi pengukuran suhu dan pH untuk membuktikan 

pengaruhnya terhadap penurunan konsentrasi amonia  

4. Perlu dilakukan pengujian jumlah mikroorganisme pada inlet maupun 

perlakuan untuk membuktikan pengaruhnya terhadap konsentrasi amonia  
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